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ABSTRAK 

 
Pada penelitian ini, pengaruh pemberian variasi temperatur terhadap batas plastis, batas cair, dan 

indeks plastisitas tanah dapat diketahui. Seperti yang diketahui, batas plastis dan batas cair tanah 

merupakan sifat fisik dari tanah. Dengan mengetahui batas plastis dan batas cair tanah, parameter 

tanah yang lain dapat diketahui, terutama klasifikasi tanah. Pengujian batas plastis dan batas cair 

masing-masing dilakukan dengan dua metode, batas plastis dilakukan dengan metode gulungan 

tanah dan Fall Cone Penetrometer test sedangkan batas cair dilakukan dengan metode Casagrande 

Cup test dan Fall Cone Penetrometer test.  Temperatur dan waktu pemanasan tanah yang digunakan 

dalam pengujian dibagi menjadi tiga kelompok: (1) temperatur ruang (25 ℃), (2) 100 ℃ selama 1 

hari, (3) 60 ℃, 100 ℃, dan 200 ℃ selama 5 hari (Towhata et al., 1993).  Hasil yang didapatkan 

dalam penelitian ini adalah seiring meningkatnya temperatur tanah, maka batas plastis dan batas cair 

tanah mengalami penurunan. Indeks plastisitas tanah akan menurun seiring penurunan batas cair dan 

batas plastis tanah. Penurunan yang terjadi disebabkan oleh ukuran diameter butir, luasan area 

spesifik dan indeks plastisitas tanah. Penurunan yang paling ekstrim terjadi pada tanah bentonite. 

Maka, tanah bentonite dikatakan sampel yang paling sensitif terhadap pengaruh temperatur. Sifat 

fisik tanah kaolin tidak mengalami perubahan yang berarti seiring kenaikan temperatur. Sifat fisik 

tanah Pasir Panjang juga mengalami penurunan seiring kenaikan temperatur, namun perubahan 

tersebut tidak sebesar penurunan yang terjadi pada tanah bentonite. Sehingga dapat dikatakan 

sensitivitas tanah Pasir Panjang berada diantara tanah bentonite dan kaolin. 

 
Kata kunci: tanah lempung, temperatur, batas plastis, batas cair, indeks plastisitas 
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ABSTRACT 

 

In this research, the effect of various temperature to plastic limit, liquid limit, and plasticity index 

will be known. As we know, plastic limit and liquid limit are physical properties of soils. From 

plastic limit and liquid limit, the other parameters of soils will be known, especially soil 

classification. Plastic limit and liquid limit are examined using two methods for each test, plastic 

limit are examined using ground roll method and Fall Cone Penetrometer test while liquid limit are 

examined using Casagrande Cup test and Fall Cone Penetrometer test. The temperature and heating 

time of soils used in this test are conducted in three groups: (1) at room temperature (25 ℃), (2) at 

100 ℃ for 1 day, (3) at 60 ℃, 100 ℃, and 200 ℃ for 5 days (Towhata et al., 1993). The result of 

this experiment are plastic limit and liquid limit will decrease as temperature increases. The 

plasticity index of soil will decreas as plastic limit and liquid limit decrease. The decrease was caused 

by the size of grain diameter, spesific surface area and plasticity index of soils. The decrease of 

bentonite is the largest of the other two samples. Thus, bentonite soil is said to be the most sensitive 

sample. The physical properties of kaolin do not much affected by the increase of temperature. The 

physical properties of Pasir Panjang’s clay also decreased with increasing temperature, but the 

changes were not as large as the decrease of bentonite. Then, it can be said that the sensitivity of 

Pasir Panjang’s clay is still between bentonite and kaolin.   

 

Key words: clay, temperature, plastic limit, liquid limit,plasticity index 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Temperatur permukaan tanah selalu mengalami perubahan di setiap waktunya. 

Perubahan ini disebabkan oleh beberapa aspek. Seperti pada saat siang hari dan 

malam hari. Pada saat siang hari, tanah lebih sering terkena paparan sinar matahari 

secara terus menerus, sedangkan pada malam hari tanah lebih sering berkontakan 

dengan udara yang lembab. Temperatur permukaan tanah pada siang hari akan lebih 

besar dibandingkan temperatur permukaan saat malam hari.  

Perubahan musim juga menjadi aspek berubahnya temperatur permukaaaan 

tanah. Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai dua musim. Musim 

hujan terjadi sekitar bulan Oktober sampai Februari sedangkan musim kemarau 

terjadi sekitar bulan April sampai September. Suhu maksimum saat musim kemarau 

dapat mencapai 37 ⁰C (Putra, 2018) sedangkan suhu minimum saat musim hujan 

dapat mencapai 16,4 ⁰C (Permadi, 2018) sehinga menyebabkan temperatur 

permukaan tanah akan mengikuti temperatur daerah sekitarnya. 

Selain dikarenakan perubahan musim, suhu permukaan tanah juga dapat 

dipengaruhi oleh penggunaan tata guna lahan dan lokasi tanah. Perubahan 

penggunaan tata guna lahan akan mempengaruhi penyimpanan dan pemantulan 

radiasi matahari (Sasky et al., 2017). Selama perubahan temperatur, panas yang 

diserap oleh tanah juga berubah-ubah. Semakin dalam lapisan tanah, maka panas 

yang akan diterima juga semakin sedikit. Pada daerah vulkanik, permukaan tanah 

memiliki temperatur yang lebih tinggi dibandingkan daerah-daerah lainnya.  

Tanah memiliki empat konsistensi dasar yang dapat dibedakan berdasarkan 

kadar air yang terkandung dalam tanah. Perbedaan tersebut meliputi bentuk padat, 

semipadat, plastis dan cair. Masing-masing transisi terdapat batasan yang disebut 

batas-batas Atterberg. Batas Atterberg terdiri dari batas susut, batas plastis, serta 

batas cair yang berujung pada kadar air tanah untuk bertransisi antar wujud. Batas 

plastis (PL) merupakan kadar air terendah saat wujud tanah bertransisi dari 

semipadat menjadi plastis. Sedangkan batas cair (LL) merupakan kadar air terendah 
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saat wujud tanah bertransisi dari plastis menjadi cair. Indeks plastisitas (IP) adalah 

nilai dari selisih LL dan PL. Batas Atterberg termasuk sifat fisik tanah. Dengan 

mengetahui batas cair dan batas plastis, maka parameter lainnya juga dapat 

diketahui, terutama klasifikasi tanah.  

Sifat fisik tanah seharusnya tidak berubah saat tanah diberikan perlakuan 

khusus. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan ditemukan hubungan antara 

temperature dengan batas plastis, batas cair, dan indeks plastisitas tanah di mana 

tanah yang digunakan merupakan mineral kaolin, bentonite serta tanah dari 

longsoran Pasir Panjang.  

 

1.2 Inti Permasalahan 

Mencari adanya pengaruh variasi temperatur terhadap sifat fisik tanah (batas plastis, 

batas cair, dan indeks plastisitas). 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

variasi temperatur dengan batas plastis, batas cair, dan indeks plastisitas tanah. 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup Penelitian meliputi: 

1. Tanah lempung yang digunakan merupakan tanah mineral kaolin, 

 bentonite, dan tanah longsoran daerah Pasir Panjang. 

2. Suhu yang digunakan dalam penelitian adalah 25 ℃, 60 ⁰C, 100 ⁰C, dan 200 

⁰C. 

3. Metode pengujian menggunakan standar ASTM D4318, SNI 1966:2008 

dan standar British, di mana pengujian batas cair dan batas plastis 

 menurut standar ASTM D4318 serta SNI 1967:2008  dilakukan dengan 

 menggunakan alat Casagrande dan gulungan tanah, sedangkan pengujian 

 batas cair dan batas plastis menurut BS 1377-2:1990 dilakukan dengan 

 menggunakan Fall Cone Penetrometer . 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk memahami konsep-konsep dasar mengenai 

pengertian batas-batas Atterberg serta mencari referensi mengenai pengaruh 

variasi temperatur terhadap batas plastis, batas cair, dan indeks plastisitas tanah 

lempung.  

2. Studi Eksperimental 

Studi eksperimental dilakukan untuk mengetahui soil properties tanah dan 

pengaruh variasi temperatur terhadap batas plastis, batas cair, dan indeks 

plastisitas tanah. 

3. Interpretasi Hasil 

Interpretasi hasil dilakukan untuk menyimpulkan hubungan pengaruh variasi 

temperatur terhadap batas plastis, batas cair, dan indeks plastisitas tanah. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab Pendahuluan berisi latar belakang permasalahan, inti permasalahan, 

maksud dan tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian, sistematika 

penulisan, dan diagram alir penelitian.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab Tinjauan Pustaka berisi literatur-literatur dasar yang digunakan sebagai 

referensi penelitian yaitu mengenai pengertian tanah, pengertian tanah lempung, 

indeks properties, pengertian batas-batas Atterberg, pengujian batas plastis dan 

batas cair, temperatur permukaan bumi, dan temperatur di Indonesia serta 

penyerapan panas oleh tanah. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab Metode Penelitian berisi simpulan langkah-langkah penelitian yang 

dilakukan, yaitu pengujian indeks properties tanah dan batas-batas Atterberg tanah 

terhadap variasi suhu. 
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BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab Analisis Data berisi pembahasan mengenai hasil yang didapat, yaitu 

berupa pengaruh variasi suhu terhadap batas plastis, batas cair, dan indeks 

plastisitas tanah bentonite, kaolin, dan tanah dari Pasir Panjang. 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Bab Simpulan dan Saran berisi tentang kesimpulan yang diperoleh, yang 

mana pada penelitian ini yaitu pengaruh variasi suhu terhadap batas plastis, batas 

cair, dan indeks plastisitas tanah bentonite, kaolin, dan tanah dari Pasir Panjang 

serta saran yang diberikan untuk penelitian di masa mendatang. 

 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Untuk menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian 

karya tulis ilmiah ini maka dibuatlah diagram alir penelitian. Diagram alir 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

 
 

Gambar 1.1 Diagram alir penelitian 
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Gambar 1.1 Diagram alir penelitian (lanjutan) 
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